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Abstrak 

Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat desa. Namun, optimalisasi peran masyarakat dalam pengelolaan 

BUMDes sering kali belum maksimal. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan BUMDes melalui pendekatan partisipatif. Metode yang digunakan 

adalah Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan masyarakat dalam setiap tahap 

pengembangan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi. Kegiatan pengabdian dilakukan di 

Desa Kutabaru Kecamatam Pasar Kemis Kabupaten Tangerang dengan melibatkan pengelola 

BUMDes dan masyarakat setempat melalui pelatihan, diskusi kelompok, dan pendampingan langsung. 

Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan partisipasi masyarakat sebesar 75% dalam pengelolaan 

BUMDes, serta peningkatan kapasitas manajerial pengelola BUMDes yang mencapai 80%. Selain itu, 

sinergi antara BUMDes, pemerintah daerah, dan sektor swasta berhasil membuka akses pasar bagi 

produk lokal. Kesadaran masyarakat akan pentingnya BUMDes sebagai sarana pemberdayaan 

ekonomi juga meningkat. Kesimpulannya, optimalisasi peran masyarakat dalam pengembangan 

BUMDes dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan BUMDes, serta memperkuat ekonomi dan 

sosial masyarakat desa. Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan untuk memastikan keberlanjutan 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan BUMDes di masa depan. 

Kata kunci: BUMDes, Desa, Peran Masyarakat.  

 

Abstract 

The development of Village-Owned Enterprises (BUMDes) is one of the important strategies in 

improving the economy of rural communities. However, the optimization of the role of the community 

in the management of BUMDes is often not optimal. This Community aims to increase community 

participation in the development of BUMDes through a participatory approach. The method used is 

Participatory Action Research (PAR), which involves the community in every stage of development, 

from problem identification to evaluation. Community service activities were carried out in Kutabaru 

Village, Pasar Kemis District, Tangerang Regency by involving BUMDes managers and the local 

community through training, group discussions, and direct assistance. The results of the community 

service showed an increase in community participation of 75% in the management of BUMDes, as 

well as an increase in the managerial capacity of BUMDes managers which reached 80%. In addition, 

the synergy between BUMDes, local government, and the private sector succeeded in opening market 

access for local products. Public awareness of the importance of BUMDes as a means of economic 

empowerment has also increased. In conclusion, optimizing the role of the community in the 

development of BUMDes can increase the effectiveness and sustainability of BUMDes, as well as 

strengthen the economy and social of the village community. Therefore, further efforts are needed to 

ensure the sustainability of community involvement in the management of BUMDes in the future. 

Keywords: BUMDes, Village, Community Role. 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan desa yang berkelanjutan memerlukan keterlibatan aktif dari masyarakat setempat. 

Salah satu instrumen penting dalam upaya tersebut adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yang 

memiliki peran strategis dalam mengelola sumber daya lokal dan menciptakan lapangan kerja baru 

(Mujanah et al., 2022). BUMDes diharapkan mampu menjadi motor penggerak ekonomi desa, melalui 

pemberdayaan potensi-potensi lokal yang selama ini belum dikelola secara optimal. Dalam konteks 

ini, optimalisasi peran masyarakat menjadi kunci utama keberhasilan pengembangan BUMDes 

(Listyorini et al., 2021). Masyarakat yang aktif dan berdaya dalam mengelola BUMDes dapat 
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membantu mendorong peningkatan ekonomi desa, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pembangunan desa yang mandiri dan berkelanjutan (Gea et al., 2022). 

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah masih banyaknya desa yang belum mampu 

memanfaatkan potensi BUMDes secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

rendahnya partisipasi masyarakat, minimnya pengetahuan tentang manajemen usaha, serta kurangnya 

dukungan dari berbagai pihak terkait (Prasetyo & Nugroho, 2022). Meski telah banyak program 

pengembangan BUMDes yang diinisiasi, masih terdapat celah dalam pengelolaan dan pemberdayaan 

masyarakat sehingga BUMDes tidak berfungsi secara optimal. 

Hal yang menarik dari kajian ini adalah peluang besar yang dimiliki oleh BUMDes untuk menjadi 

lokomotif ekonomi di tingkat desa, terlebih dengan dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah yang 

mengakomodasi pengembangan BUMDes. Namun, gap yang masih terjadi dari berbagai pengabdian 

sebelumnya terletak pada rendahnya pelibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan 

pengelolaan BUMDes (Agustina et al., 2020). Banyak program pengabdian yang fokus pada aspek 

teknis pengelolaan, namun belum secara signifikan menyentuh pemberdayaan masyarakat sebagai 

aktor utama dalam menjalankan BUMDes (Wahyudin et al., 2023). 

Gaps pengabdian sebelumnya terkait pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

umumnya terletak pada kurangnya pelibatan masyarakat dalam proses pengelolaan dan pengambilan 

keputusan. Banyak program pengabdian yang berfokus pada penguatan kapasitas teknis BUMDes, 

seperti manajemen keuangan, pemasaran, atau pengelolaan produk unggulan desa, namun sering kali 

kurang memperhatikan peran aktif masyarakat sebagai pemilik dan pelaksana utama BUMDes 

(Rosyadi et al., 2021). Hal ini menyebabkan BUMDes tidak berkembang secara optimal, karena 

masyarakat cenderung pasif dan hanya menjadi penerima manfaat, bukan aktor utama yang turut 

menentukan arah perkembangan usaha desa (Kasila & Kolopaking, 2018). Selain itu, pengabdian 

sebelumnya sering kali terbatas pada pelatihan-pelatihan teknis yang sifatnya jangka pendek dan 

kurang menyentuh aspek pemberdayaan sosial serta peningkatan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya keterlibatan aktif mereka dalam pembangunan desa (Aliyah et al., 2019). Kurangnya 

kolaborasi antara pemerintah desa, pengelola BUMDes, dan masyarakat umum juga menjadi kendala 

dalam menciptakan BUMDes yang berkelanjutan (Rozuli, 2021). Akibatnya, keberhasilan 

pengembangan BUMDes sering kali tidak bertahan lama setelah program pengabdian selesai, karena 

tidak adanya kesinambungan antara pengelolaan BUMDes dengan partisipasi masyarakat yang 

berkelanjutan (Susanti et al., 2021). 

Novelty dari pengabdian ini adalah pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam upaya 

mengoptimalkan peran masyarakat. Pengabdian ini tidak hanya berfokus pada pengembangan 

kapasitas teknis BUMDes, tetapi juga pada penguatan peran masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengambilan keputusan BUMDes. Dengan demikian, masyarakat desa diharapkan tidak hanya 

menjadi objek, melainkan subjek yang berperan aktif dalam pembangunan desa mereka. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan BUMDes serta mengoptimalkan peran mereka dalam mendukung pembangunan desa. 

Selain itu, diharapkan pengelolaan BUMDes dapat lebih efektif, berdaya saing, dan berkelanjutan 

melalui pelibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap pengelolaan. Dampak yang diharapkan dari 

pengabdian ini adalah terciptanya desa-desa yang mandiri secara ekonomi dengan BUMDes yang 

dikelola secara profesional dan partisipatif. Dengan optimalisasi peran masyarakat, diharapkan terjadi 

peningkatan kesejahteraan di desa, terciptanya lapangan kerja baru, serta penguatan ekonomi lokal 

yang pada akhirnya dapat mendukung pembangunan desa yang lebih berkelanjutan. 

 

METODE 

Metode untuk pengabdian dengan judul "Optimalisasi Peran Masyarakat dalam Membangun Desa 

melalui Pengembangan BUMDes" adalah Participatory Action Research (PAR). PAR merupakan 

pendekatan yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dalam setiap tahap penelitian dan 

pengembangan (Brydon-Miller et al., 2020). Dalam konteks pengembangan BUMDes, metode ini 

memungkinkan masyarakat untuk terlibat langsung dalam identifikasi masalah, merumuskan solusi, 

serta melaksanakan dan mengevaluasi program pengembangan. Dengan menerapkan PAR, masyarakat 

desa dapat memberikan masukan dan pendapat mengenai potensi lokal yang bisa dikembangkan 

melalui BUMDes, serta mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi dalam pengelolaannya. 

Pendekatan ini mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap BUMDes, 

sehingga mereka merasa lebih terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Melalui kolaborasi antara 
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peneliti, pemerintah desa, dan masyarakat, diharapkan pengembangan BUMDes akan lebih relevan, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan serta aspirasi masyarakat setempat. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan 

BUMDes yang lebih efektif, menciptakan dampak positif yang lebih besar bagi pembangunan desa. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bersama-sama dengan mitra di Desa Kutabaru Kecamatam 

Pasar Kemis Kabupaten Tangerang pada bulan Agustus – September 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengabdian dengan judul Optimalisasi Peran Masyarakat dalam Membangun Desa 

melalui Pengembangan BUMDes menunjukkan beberapa temuan kunci yang dapat memberikan 

gambaran tentang dampak serta efektivitas pendekatan yang diterapkan. Pertama, terdapat peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUMDes. Melalui pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan, masyarakat tidak hanya memahami peran mereka sebagai pemilik BUMDes, tetapi juga 

mulai aktif dalam pengambilan keputusan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi program. Hasil 

survei menunjukkan bahwa 75% peserta merasa lebih percaya diri untuk berkontribusi dalam 

manajemen BUMDes setelah mengikuti program pengabdian ini. 

Kedua, terjadi peningkatan dalam kapasitas manajerial dan keterampilan teknis pengelola 

BUMDes. Melalui serangkaian pelatihan yang dilakukan, pengelola BUMDes memperoleh 

pengetahuan yang lebih baik mengenai manajemen keuangan, pemasaran, serta pengembangan 

produk. Sebanyak 80% peserta pelatihan melaporkan bahwa mereka dapat menerapkan keterampilan 

baru ini dalam praktik sehari-hari di BUMDes. Hal ini berdampak positif pada efisiensi operasional 

dan daya saing produk yang dihasilkan oleh BUMDes (Fitriani, 2019). 

Selanjutnya, pengabdian ini juga berhasil menciptakan sinergi antara BUMDes dengan berbagai 

pihak, termasuk pemerintah daerah dan sektor swasta. Kerjasama ini membuka peluang akses pasar 

yang lebih luas bagi produk-produk yang dihasilkan oleh BUMDes, serta mendapatkan dukungan 

pendanaan untuk pengembangan usaha (Abdullah et al., 2021). Temuan ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi yang terjalin mampu memperkuat keberlanjutan BUMDes dan memberikan dampak 

ekonomi yang signifikan bagi masyarakat desa. 

Terakhir, pengabdian ini meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya keberadaan 

BUMDes sebagai sarana pemberdayaan ekonomi dan sosial. Dengan melibatkan masyarakat secara 

aktif dalam pengembangan BUMDes, terjadi perubahan pola pikir dan budaya kerja yang lebih 

proaktif dalam masyarakat (Ariadi, 2019). Hal ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan ekonomi, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di antara warga desa, 

menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan kolaboratif untuk pembangunan desa yang 

berkelanjutan (Aisyah, 2022).  

Secara umum temuan ini menunjukkan bahwa optimalisasi peran masyarakat dalam pengembangan 

BUMDes dapat menjadi model yang efektif untuk membangun desa yang mandiri dan berdaya saing, 

serta memperkuat jaringan sosial yang mendukung keberlanjutan ekonomi lokal.  

 

 
Gambar 1: Foto Ibu-Ibu Komunitas Masyarakat dalam Membangun Desa 

 

Hasil pengabdian dengan judul "Optimalisasi Peran Masyarakat dalam Membangun Desa melalui 

Pengembangan BUMDes" menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan BUMDes. Dengan persentase 75% masyarakat yang terlibat aktif dalam pengambilan 
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keputusan, hal ini mencerminkan perubahan positif dalam kesadaran akan pentingnya peran mereka 

sebagai pemilik dan pengelola BUMDes. Partisipasi ini tidak hanya menambah rasa memiliki terhadap 

BUMDes, tetapi juga meningkatkan rasa tanggung jawab mereka dalam menjaga keberlanjutan usaha 

(Fatimah, 2021). Masyarakat yang terlibat secara aktif dalam pengambilan keputusan memiliki 

motivasi yang lebih besar untuk memastikan keberhasilan BUMDes, yang pada gilirannya berdampak 

positif pada kinerja dan efisiensi operasional. 

Selanjutnya, peningkatan kapasitas manajerial di kalangan pengelola BUMDes yang mencapai 

80% menunjukkan efektivitas program pelatihan yang dilaksanakan. Pengelola BUMDes kini lebih 

memahami aspek-aspek penting seperti manajemen keuangan, pemasaran, dan pengembangan produk. 

Keterampilan ini sangat krusial untuk menjalankan BUMDes secara profesional dan berdaya saing 

(Muhtarom, 2019). Pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan memungkinkan pengelola untuk 

merumuskan strategi yang lebih efektif dalam memasarkan produk dan meningkatkan kualitas 

layanan, sehingga produk yang dihasilkan oleh BUMDes dapat bersaing di pasar yang lebih luas (Legi 

et al., 2023). Dengan demikian, kapasitas manajerial yang meningkat berkontribusi pada keberhasilan 

pengembangan BUMDes. 

 

 
Gambar 2: Foto Bapak-Bapak Komunitas Masyarakat dalam Membangun Desa 

 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa terjalinnya sinergi antara BUMDes dengan berbagai 

pihak, termasuk pemerintah daerah dan sektor swasta, membuka peluang baru bagi akses pasar. 

Kerjasama ini menciptakan jaringan yang mendukung pengembangan BUMDes, memungkinkan 

produk lokal untuk lebih dikenal di tingkat yang lebih luas (Mauludiyah & Murdiono, 2023). 

Masyarakat desa dapat memanfaatkan dukungan dari pemerintah dalam bentuk fasilitas dan bantuan 

dana untuk memperluas jangkauan usaha mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam 

menciptakan keberlanjutan BUMDes, di mana dukungan dari berbagai pihak menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan pengembangan usaha (Abdullah et al., 2021). 

Dari sisi kesadaran masyarakat, pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman akan 

pentingnya BUMDes sebagai sarana pemberdayaan ekonomi. Masyarakat kini lebih menyadari bahwa 

BUMDes bukan sekadar lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai wadah untuk memberdayakan 

komunitas (Dewi et al., 2020). Kesadaran ini mendorong masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan desa (Astuti & Hidayati, 2021). 

Dengan meningkatnya kesadaran, diharapkan terjadi perubahan pola pikir yang lebih proaktif dalam 

menghadapi tantangan yang ada di desa, serta mengoptimalkan potensi lokal yang dimiliki (Yuwita et 

al., 2022). 

Dampak ekonomi yang dihasilkan dari pengembangan BUMDes juga tidak dapat diabaikan. 

Produk-produk yang dihasilkan oleh BUMDes kini semakin diminati, berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan masyarakat. Selain itu, penguatan ikatan sosial dan solidaritas di antara warga desa 

menjadi salah satu hasil positif dari pengabdian ini (Rohman et al., 2023). Dengan terjalinnya 

hubungan yang lebih baik antarwarga, komunitas menjadi lebih kuat dan siap untuk menghadapi 

berbagai tantangan bersama. Keberlanjutan BUMDes, dalam hal ini, tidak hanya bergantung pada 

aspek ekonomi, tetapi juga pada kekuatan sosial yang dibangun melalui kolaborasi dan partisipasi aktif 

masyarakat (Lewaherilla et al., 2022). 
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Analisis hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa optimalisasi peran masyarakat dalam 

pengembangan BUMDes mampu menciptakan dampak yang signifikan bagi pembangunan desa. 

Melalui pendekatan yang partisipatif, masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek yang 

berperan aktif dalam pengelolaan dan pengembangan ekonomi lokal. Pengabdian ini berhasil 

menunjukkan bahwa dengan melibatkan masyarakat secara maksimal, BUMDes dapat berkembang 

menjadi lembaga yang mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan, sehingga berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan desa secara keseluruhan. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian dengan judul "Optimalisasi Peran Masyarakat dalam Membangun Desa melalui 

Pengembangan BUMDes" berhasil menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat merupakan kunci 

dalam meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan BUMDes. Peningkatan kapasitas manajerial, 

sinergi antara berbagai pihak, dan kesadaran masyarakat akan pentingnya BUMDes sebagai sarana 

pemberdayaan ekonomi adalah beberapa hasil signifikan yang diperoleh. Melalui pendekatan 

partisipatif, masyarakat tidak hanya berperan sebagai pengguna manfaat, tetapi juga sebagai pengelola 

dan pengambil keputusan, yang berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat desa. 

Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam pengabdian ini yang perlu diperhatikan. Pertama, 

meskipun partisipasi masyarakat meningkat, masih ada tantangan dalam memastikan keberlanjutan 

keterlibatan mereka dalam jangka panjang, terutama setelah program pengabdian berakhir. Selain itu, 

pelatihan yang diberikan mungkin belum sepenuhnya mencakup semua aspek yang dibutuhkan oleh 

pengelola BUMDes, sehingga beberapa pengelola mungkin masih menghadapi kesulitan dalam 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh. Keterbatasan dalam waktu dan sumber daya juga dapat 

menghambat pengembangan BUMDes secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan 

untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program pengembangan BUMDes di masa depan. 
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